BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Pretest Siswa Kelas 111 SDN 41 AkkobamgSebelum
Menggunakan Media Gambar Seri

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SDN 41
Akkobang Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep mulai tanggal 29April;— 10
Mei 2017, maka diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrumen tes
sehingga dapat diketahui hasil belajar murid berupa nilai dari Kelas 111 SDN 41
Akkobang Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep.

Data hasil menulis cerita kelas 111 SDN 41 Akkobang Kecamatan Mandalle
Kabupaten Pangkep dapat diketahui sebagai berikut :

Tabel 4.1. Skor Nilai Pre-Test

No. Nama Siswa Nilai
1. AS 45
2. AT 30
3. AA 70
4. AD 65
5. FA 80
6. HA 40
7. IS 65
8. LS 65
9. NH 55

10. NS 60

11. SS 40

12. RT 45
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13. FW 50
14. FR 50
15. SH 65
16. AR 90
17. RW 80
18. MS 80
19. AA 65
20. MH 70
21. MQ 75

Berdasarkan data yang dapat diketahui pada tabel di atas maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar murid pada tahap pretest dengan menggunakan
instrumen test dikategorikan sangat rendah yaitu sebanyak 8 orang dengan nilai
30-55, rendahsebanyak 6 orang dengan nilai 60-65, sedang sebanyak 3 orang
dengan nilai 70-75, tinggi 3 orang dengan nilai 80, dan sangat tingggi 1 orang
dengan nilai 90. Melihat dari hasil yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat
kemampuan siswa dalam memahami serta penguasaan materi sebelum
menggunakan Media Gambar Seritergolong rendah.

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai pre-test dari siswa Kelas 111 SDN 41
Akkobang Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep dapat dilihat melalui tabel di

bawah ini :
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Tabel 4.2. Perhitungan untuk mencari mean( rata — rata ) nilai pretest

X F F.X
30 1 30
40 2 80
45 2 90
50 2 100
55 1 55
60 1 60
65 5 325
70 2 140
75 1 75
80 3 240
90 1 90
Jumlah 21 1285

Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai dari ) fx = 1285, sedangkan
nilai dari N sendiri adalah 21. Oleh karena itu dapat diperoleh nilai rata-rata

(mean) sebagai berikut :

k

n

1285

21

=61,19
Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil
menulis karangan deskripsi Kelas 11l SDN 41 Akkobang Kecamatan Mandalle
Kabupaten Pangkepsebelum menggunakan Media gambar seriyaitu 61,19.

Adapun tingkat penguasaan materi Pretestmurid dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.3. Tingkat Penguasaan Materi Pretest

No. | Interval Frekuensi Persentase Kategori Hasil Belajar
(%)
1. 30-59 8 38,09 Sangat Rendah
2. 60-69 6 28,57 Rendah
3. 70-79 3 14,28 Sedang
4. 80-89 3 14,28 Tinggi
5. 90-100 1 4,76 Sangat Tinggi
Jumlah 21 100
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Berdasarkan data yang dapat diketahui pada tabel di atas maka dapat

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada tahap pretest dengan menggunakan

instrumen test dikategorikan sangat rendah yaitu 38,09%, rendah 28,57%, sedang

14,28%, tinggi 3,33% dan sangat tingggi berada pada presentase4,76%. Melihat

dari hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan siswa

dalam memahami serta penguasaan materi sebelum menggunakan Media gambar

seritergolong rendah.

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar

Skor Kategorisasi Frekuensi %
0-69 Tidak tuntas 14 66,66
70-100 Tuntas 7 33,33
Jumlah 21 100
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Kriteria ketuntasan hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia
adalah 70. Berdasarkan indikator kriteria ketuntasan hasil belajar siswa yang
peneliti telah menentukan yaitu jika jumlah siswa yang mencapai atau melebihi
nilai KKM 70, maka dapat dikatakan pembelajaran tersebut berhasil dan
memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal, sedangkan pada Tabel
4.4 siswa yang dikategorikan tidak tuntas mencapai 66,66%.Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas 11l SDN 41 Akkobang Kecamatan
Mandalle Kabupaten Pangkepbelum memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar

secara klasikal dimana siswa yang tuntas hanya 33,33 %

2. Deskripsi Hasil Belajar (Posttest) Kelas 111 SDN 41 Akkobang Kecamatan
Mandalle Kabupaten PangkepSetelah Menggunakan Media Gambar Seri
Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas setelah
diberikan perlakuan.Perubahan tersebut berupa hasil belajar yang datanya
diperoleh setelah diberikan post-test. Perubahan tersebut dapat dilihat dari data
berikut ini :
Data hasil belajarkelas 11l SDN 41 Akkobang Kecamatan Mandalle
Kabupaten Pangkepsetelah menggunakan media gambar seri:

Tabel 4.5. Skor Nilai Post-Test

No. Nama Siswa Nilai
AS 55
AT 65

1
2
3. AA 85
4
5

AD 85
FA 85




6. HA 75
7. B 85
8. LS 50
9. NH 65
10. NS 75
11. SS 75
12. RT 85
13. FW 85
14. FR 75
15. SH 90
16. AR 95
17. RW 75
18. MS 85
19. AA 70

20. MH 80

21. MQ 95
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Berdasarkan data yang dapat diketahui pada tabel di atas maka dapat

disimpulkan bahwa hasil belajar pada tahap post-test dengan menggunakan

instrumen test dikategorikan sangat tinggi sebanyak 3 orang dengan nilai 90-100,

tinggi sebanyak 8 orang dengan nilai 80-89, sedang 6 orang dengan nilai 70-79,

rendah 2 orang dengan nilai 60-69, dan sangat rendah 2 dengan nilai 50-

59.Melihat dari hasil yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan murid

dalam memahami serta penguasaan materi pelajaran setelah menggunakan Media

gambar seritergolong tinggi.

Akkobang Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep.

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai post-test dari kelas Il SDN 41
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Tabel 4.6. Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai post-tes

X F F.X
50 1 50
55 1 55
65 2 130
70 1 70
75 5 375
80 1 80
85 7 595
90 1 90
95 2 190
Jumlah 21 1635

Dari data hasil post-test di atas dapat diketahui bahwa nilai dari Y fx = 1635
dan nilai dari N sendiri adalah 21. Kemudian dapat diperoleh nilai rata-rata

(mean) sebagai berikut :

k
x_ lelf'xl

B n
1635

21
= 77,85

Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil
belajarKelas 11l SDN 41 Akkobang Kecamatan Mandalle Kabupaten
Pangkepsetelah menggunakan media gamba seri yaitu 77,85 dari skor ideal

70.Adapun tingkat penguasaan materi post-testdapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.7.Tingkat Penguasaan Materi Post-test

No. | Interval Frekuensi Persentase Kategori Hasil Belajar
(%)
1. 50-59 2 9,52 Sangat Rendah
2. 60-69 2 9,52 Rendah
3. 70-79 6 28,57 Sedang
4. 80-89 8 38,09 Tinggi
5. 90-100 3 14,28 Sangat Tinggi
Jumlah 21 100

Berdasarkan data yang dapat diketahui pada tabel di atas maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar pada tahap post-test dengan menggunakan
instrumen test dikategorikan sangat tinggi yaitu 14,28%, tinggi 38,09%, sedang
28,57%, rendah 9,52% dan sangat rendah berada pada presentase 9,52%. Melihat
dari hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan siswa
dalam memahami serta penguasaan materi pelajaran setelah menggunakan Media
gambar seritergolong tinggi yaitu 14,28% dari presentase sebelum menggunakan
Media gambar seriyang hanya mendapatkan 4,76%

Tabel 4.8. Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar

Skor Kategorisasi Frekuensi %
0-69 Tidak tuntas 4 19,04
70-100 Tuntas 17 80,95
Jumlah 21 100

Apabila Tabel 4.8 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil

belajar siswa yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah siswa yang mencapai
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atau melebihi nilai KKM 70 maka dapat dikatakan pembelajaran tersebut berhasil
dan memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal. Dan pada Tabel
4.8 siswa yang dikategorikan tuntas mencapai 80,95%

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Kelas 11l SDN 41
Akkobang Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep telah memenuhi Kkriteria
ketuntasan hasil belajar secara klasikal dimana siswa yang tidak tuntas

hanyal9,04%

3. Deskripsi Aktivitas Belajar SiswaKelas 111 SDN 41 Akkobang Kecamatan

Mandalle Kabupaten PangkepSelama Menggunakan Media Gambar Seri

Hasil pengamatan aktivitas murid dalam mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan media gambar seri selama 3 kali pertemuan dinyatakan dalam
persentase sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa

HASIL ANALISIS DATA AKTIVITAS SISWA

Jumlah Murid yang Rata-
. 0 .
No. Aktivitas Murid Aktif padle(teF_’ertemuan rata %o Kategori
1| 2 3 | 4
1, | Siswa yang hadir pada 19 |18 |19 18,66 | 88,85 | Aktif
saat pembelajaran
Siswayang tidak Tidak
2. | memperhatikan pada saat 6 4 | 3 4,33 | 20,61 .
. ) Aktif
guru menjelaskan materi.
Siswa yang
3. | memperhatikan pada saat 16 |16 |15 15,66 | 74,57 Aktif
guru menjelaskan materi.
Siswa yang menjawab
4, | Pertanyaan guru baik 14 | 15 | 17 1533 | 73 Aktif
secara lisan maupun
tulisan.
5. | Siswa yang bertanya pada 9 | 15 | 17 13,66 | 65,04 Tidak
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pembelajaran pada akhir
pembelajaran

saat proses pembelajaran Aktif
berlangsung.
Siswa yang mengajukan Tidak
6. | diri untuk membaca 8 | 10 | 10 9,33 | 44,44 :
Aktif
karangannya
7 Siswa yang mengerjakan 13 | 16 | 17 15,33 73 Aktif
tugas dengan benar
Siswa yang mampu
8. menyimpulkan materi 12 1 17 | 18 15,66 | 74,57 Aktif

Hasil pengamatan untuk pertemuan | sampai dengan pertemuan Il

menunjukkan bahwa :

a

b.

Persentase kehadiran siswa sebesar 88,85%

Presentasesiswa yang tidak hadir sebesar 11,15% atau 7 orang.

Persentase siswa yang memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi
74,571%

Presentase siswa yang tidak memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi
sebesar 25,43% atau 16 orang mulai hari pertama sampai hari ketiga

Persentase siswa yang menjawab pertanyaan guru baik secara lisan maupun
tulisan 73%

Persentase siswa yang bertanya pada saat proses pembelajaran berlangsung
65,04%

Persentase siswayang mengajukan diri untuk membaca karangannya 44,42%

Persentase siswa yang mengerjakan tugas dengan benar 73%

. Presentase siswa yang tidak mengerjakan soal sebesar 27% atau 17 oarang

mulai hari pertama sampai hari ketiga
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J. Persentase siswa yang mampu menyimpulkan materi pembelajaran pada akhir

pembelajaran 74,57%

Sesuai dengan Kkriteria aktivitas siswa yang telah ditentukan peneliti yaitu
siswa dikatakan aktif dalam proses pembelajaran jika jumlah murid yang aktif
>70% baik untuk aktivitas siswa perindikator maupun rata-rata aktivitas siswa,
dari hasil pengamatan rata-rata persentase jumlah siswa yang aktif melakukan
aktivitas yang diharapkan yaitu mencapai 76,80% sehingga dapat disimpulkan

bahwa aktivitas siswa dalam proses pembelajaran telah mencapai kriteria aktif.

4. Pengaruh Penggunaan Media Gambar Seri dalam Menulis Cerita
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 111 SDN 41 Akkobang
Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “penggunaan media gambar seri
dalam menulis cerita terhadap hasil belajar murid Kelas 11l SDN 41 Akkobang
Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep”.maka teknik yang digunakan untuk
menguji hipotesis tersebut adalah teknik statistik inferensial dengan menggunakan
uji-t.

Tabel 4.10. Analisis skor Pre-test dan Post-test

No | X1 (Pre-test) | X2 (Post-test) | d=X2- X1 d2
1 45 55 10 100
2 30 65 35 1225
3 70 85 15 225
4 65 85 20 400
5 80 85 5 25




6 40 75 35 1225
7 65 85 20 400
8 65 50 -15 225
9 55 65 10 100
10 60 75 15 225
11 40 75 35 1225
12 45 85 40 1600
13 50 85 35 1225
14 50 75 25 625
15 65 90 25 625
16 90 95 5 25
17 80 75 -5 25
18 80 85 5 25
19 65 70 5 25
20 70 80 10 100
21 75 95 20 400
1285 1635 350 10050

Di ambil dari data pada lampiran 9

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:

Z_d
N

Md =

_ 350

21

=16,16
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2. Mencari harga “Y, X2d” dengan menggunakan rumus:

Y X2d=Yy g2 — &

N
(350)2
= 10050 — T
10050 122500
B 21

=10050 — 5833,33
= 4216, 67
3. Menentukan harga t nitung
Md

Y x2d
N(N-1)

16,66

4216,67
21(21-1)

B

_ 16,66

4216,67
420

=
(*))
o
o))

t =—

)

=
o
o
w

=
o
o
(o)}

)

3,17

—
1

t =525

4. Konsultasikan dengan t tabel

thitung :5,25 > ttabe|:1,72472
thitung™> ttabel
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa H; diterima.Ini berarti bahwa
penggunaan Media Gambar Seriberpengaruh terhadap kemampuan menulis

karangan deskripsi.

B. Pembahasan

Media pembelajaran merupakanmedia yang membantu pengalaman
nyata peserta didik.Sehingga peserta didik dapat memperluas wawasan dan
pengalaman yang mencerminkan pembelajaran nonverbalistik dan membuat
generalisasi yang tepat.Media pembelajaran membawa kesegaran dan variasi bagi
pengalaman belajar siswa dan membuat hasil belajar lebih bermakna bagi
berbagai kemampuannya. Dengan media pembelajaran siswaakan lebih aktif
dalam pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, gaya mengajar guru disesuaikan
dengan gaya belajar siswa,misalnya belajar sambil bermain sehingga siswa dapat
menyerap materi pelajaran sesuai dengan gaya belajar masing-masing serta daya
serap murid terhadap materi pelajaran dapat dicapai secara maksimal.

Berdasarkan hasil pre-test, nilai rata-rata hasil belajar siswa yaitu
sangat rendah 38,09%, rendah 28,57% , sedang 14,28%,, tinggi 14,28% dan
sangat tingggi berada pada presentase 4,76%. Melihat dari hasil presentase yang
ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan siswa dalam memahami serta
penguasaan materi pelajaran bahasa Indonesia sebelum menggunakan Media
gambar seritergolong rendah.

Selanjutnya nilai rata-rata hasil post-test adalah 77,85. Jadi hasil
belajar setelah menggunakan media pembelajaran mempunyai hasil belajar yang

lebih baik dibanding dengan sebelum menggunakan media gambar seri. Selain
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itu persentasi kategori hasil belajar siswa juga meningkat yakni sangat tinggi
yaitu 14,28%, tinggi 38,09%, sedang 28,57%, rendah 9,52%dan sangat rendah
berada pada presentase 9,52%.

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan
rumus uji t, dapat diketahui bahwa nilai thiwungsebesar 5,25. Dengan frekuensi
(dk) sebesar 21 - 1 = 20, pada taraf signifikansi 5% diperoleh tigpe = 1,72472.
Oleh karena thiwng >twner pada taraf signifikansi 0,05, maka hipotesis alternative
(H,) diterima yang berarti bahwa penggunaan Media Gambar Seriberpengaruh
terhadap kemampuan menulis karangan deskripsi.

Hasil analisis diatas yang menunjukkan adanya pengaruhMedia
Gambar Serit terhadap hasil belajar murid, sejalan dengan hasil observasi yang
dilakukan. Berdasarkan hasil observasi terdapat perubahan pada siswa dimana
pada awal kegiatan pembelajaran ada beberapa siswa yang melakukan kegiatan
lain atau bersikap cuek selama pembelajaran berlangsung. Hal ini dapat dilihat
pada pertemuan pertama murid yang melakukan kegiatan lain sebanyak 8 orang,
sedangkan pada pertemuan terakhir hanya 3 siswa yang melakukan kegiatan lain
pada saat guru menjelaskan materi. Pada awal pertemuan, hanya sedikit siswa
yang aktif pada saat pembelajaran berlangsung.Akan tetapi sejalan dengan
digunakannya media pembelajaran siswa mulai aktif pada setiap pertemuan.

Hasil observasi menunjukkan banyaknya jumlah siswa yang menjawab
pada saat diajukan pertanyaan dan banyaknya jumlah siswa yang mampu
menyimpulkan materi pembelajaran. Ada juga beberapa siswa mulai aktif dan

percaya diri untuk maju membacakan karanganya sehingga siswa yang lain ikut
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termotivasi untuk mengikuti pelajaran. Proses pembelajaran yang menyenangkan
membuat siswa tidak lagi melakukan kegiatan lain pada saat pembelajaran
berlangsung.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial
yang diperoleh serta hasil observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan Media Gambar Seri berpengaruh terhadap hasil belajar murid

siswaKelas 11l SDN 41 Akkobang Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dibahas pada bab
IV dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan Media Gambar
Seriterhadap hasil belajar murid Kelas 111 SDN Akkobang Kecamatan Mandalle
Kabupaten PangkepSemester 11 Tahun Ajaran 2016/2017. Berdasarkan hasil nilai
rata-rata (mean) menujukkan bahwa hasil belajar siswa sebelum diberikan
perlakuan sebesar 61,19 sedangkan nilai rata-rata hasil belajar siswa setelah
diberikan perlakuan sebesar 77,85.Selain itu dari hasil uji t-tes diketahui nilai t
hitung Yang diperoleh sebesar 5,25 lebih besar daripada nilai t whe yaitu 1,72472.
Oleh karena t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan H; diterima yang artinya Media
Gambar Seridapat mempengaruhi dan meningkatkan hasil belajar murid Kelas 11

SDN 41 Akkobang Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep
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B. Saran

Berdasarkan temuan yang berkaitan dengan hasil penelitian pengaruh

penggunaan media gambar seri dalam menulis cerita terhadap hasil belajar

muridKelas 1l SDN 41 Akkobang Kecamatan Mandalle Kabupaten

Pangkep.maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :

1.

Kepada para pendidik khususnya guru SDN 41 Akkobang disarankan untuk
menggunakan media pembelajarandalam  pembelajarannyaagar dapat
membangkitkan minat dan motivasi siswa untuk belajar.

Kepada peneliti lain, diharapkan mampu mengembangkan media
pembelajaran ini pada mata pelajaran lain demi tercapainya tujuan yang
diharapkan.

Kepada calon peneliti, akan dapat mengembangkan media pembelajaran ini
serta memperkuat hasil penelitian ini dengan cara mengkaji terlebih dahulu

dan mampu mengadakan penelitian yang lebih sukses.
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